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Orinews.id|Meureudu — Plt Kepala Perwakilan Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Aceh Husni
Thamrin, SE,MM didampingi Kepala Bidang Keluarga Sejahtera
Kabupaten Pidie jaya Hj. Ida Rona, M.Kes memberikan motivasi
kepada para peserta kegiatan pendidik sebaya kelompok Pusat
Informasi dan Konseling Remaja (PIK R).

Kegiatan fasilitasi dan pendampingan pelaksanaan edukasi
Persiapan Kehidupan Berkeluarga bagi Remaja (PKBR) di kelompok
PIK R lokus Proyek Prioritas Nasional (Pro PN) tersebut
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dilaksanakan di Aula Puskesmas kecamatan Meurah dua kabupaten
Pidie, Selasa (27/6/2023).

Kegiatan ini menghadirkan kader dan pendidik sebaya kelompok
PIK R Lokus Pro PN yang ada di Kabupaten Pidie jaya.

Plt Kepala dalam arahannya menjelaskan bahwa saat ini Aceh
menduduki peringkat ke lima Se-Indonesia, peringkat ini bukan
hal yang bagus dalam hal prevelensi stunting.

Kita berharap menjadi Negara yang maju, unggul dan untuk
membangun sumber daya manusia (SDM) unggul tersebut
membutuhkan waktu yang panjang, oleh karenanya supaya generasi
kita ke depan ini tidak ada yang stunting, maka jangan lakukan
kebiasaan buruk.

Oleh karenanya BKKBN hadir menyasar kepada keluarga, remaja
termasuk adik-adik sekalian untuk membiasakan pola hidup dan
pola pikir yang sehat.

PLT kepala juga menjelaskan bahwa dalam perut seorang wanita
mulai nol hari janin sampai 270 hari di dalam kandungan atau 9
bulan janin itu sudah bisa terproses karena dia akan menerima
asupan makanan melalui ibunya, kalau ibunya tidak sehat
jaringan sel saraf dalam tubuhnya tidak akan sempurna sehingga
anak itu pasti tidak sehat juga.

Oleh karenanya kita harus memberikan pemahaman kepada semua
masyarakat terutama adik-adik remaja agar menyiapkan diri bila
nanti berkeluarga tidak melahirkan anak yang Stunting, namun
melahirkan anak yang cerdas yang pinter yang dapat
membanggakan keluarga.



